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Abstract 
 

Stunting is one of the health problems that Indonesia is still facing. The World Health 
Organization (WHO) once placed Indonesia as the third country with the highest 
prevalence of stunting in Asia in 2017. Stunting is a condition of failure to thrive in 
children under five due to chronic malnutrition, especially in the First 1,000 Days of Life 
(HPK). Stunting affects the growth and development of the brain so that there is a higher 
risk of suffering from chronic diseases in adulthood. The purpose of this community 
service is to increase knowledge to mothers of toddlers about toddler nutrition. This 
community service method is to conduct counseling about toddler nutrition. Community 
service results: Pretest results show that of the 15 mothers of children under five who 
participated in the activity, 11 mothers had less knowledge, and 4 had sufficient 
knowledge. The results of the posttest after the counseling were 15 mothers of toddlers 
who had good knowledge. The conclusion of community service is: There is an increase in 
knowledge after counseling on toddler nutrition. 
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Peningkatan Pengetahuan Tentang Gizi Balita pada 
Ibu Balita untuk Pencegahan Stunting di RS PKU 
Muhammadiyah Gombong 
Abstrak 
Stunting merupakan salah satu permasalahan kesehatan yang masih dihadapi 
Indonesia. World Health Organization (WHO) pernah menempatkan Indonesia sebagai 
negara ketiga dengan angka prevalensi stunting tertinggi di Asia pada 2017. Stunting 
merupakan kondisi gagal tumbuh pada anak balita akibat kekurangan gizi kronis 
terutama pada 1.000 Hari Pertama Kehidupan (HPK). Stunting mempengaruhi 
pertumbuhan dan perkembangan otak sehingga berisiko lebih tinggi menderita penyakit 
kronis di masa dewasanya. Tujuan pengabdian masyarakat ini adalah meningkatkan 
pengetahuan kepada ibu balita mengenai gizi balita. Metode pengabdian masyarakat ini 
adalah dengan melakukan penyuluhan tentang gizi balita. Hasil pengabdian masyarakat 
: Hasil Pretest menunjukkan bahwa dari 15 ibu balita yang mengikuti kegiatan, 11 ibu 
memiliki pengetahuan kurang, dan 4 mempunyai pengetahuan yang cukup. Hasil 
Posttest yang dilakukan setelah penyuluhan yaitu 15 ibu balita memilki pengetahuan 
baik. Kesimpulan pengabdian masyarakat  yaitu : Terjadi peningkatan pengetahuan 
setelah dilakukan penyuluhan gizi balita. 
Kata Kunci : pengetahuan; gizi balita; stunting 
 

 

1. Pendahuluan  
Stunting merupakan salah satu permasalahan kesehatan yang masih dihadapi 

Indonesia. World Health Organization (WHO) pernah menempatkan Indonesia sebagai 

negara ketiga dengan angka prevalensi stunting tertinggi di Asia pada 2017[1]. Hasil Studi 

Status Gizi Balita Indonesia (SSGBI) tahun 2019 menunjukan telah terjadi penurunan 
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prevalensi stunting dari 30,8% tahun 2018 menjadi 27,67% tahun 2019 [1]. Meski menurun, 

angka ini masih dinilai tinggi, karena angka toleransi WHO untuk stunting sebesar 20 %. 

Stunting merupakan masalah kurang gizi kronis yang disebabkan oleh kurangnya 

asupan gizi dalam waktu yang cukup lama, stunting menyebabkan gangguan di masa yang 

akan datang yang menyebabkan perkembangan fisik dan kognitif yang tidak optimal. 

Stunting mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan otak sehingga berisiko lebih 

tinggi menderita penyakit kronis di masa dewasanya [2]. 

Pemerintah telah memiliki program resmi untuk menangani masalah stunting, 

seperti pada Peraturan Presiden No. 42 Tahun 2013 yaitu tentang Gerakan Nasional 

Percepatan Perbaikan Gizi. Melalui Tim Nasional Percepatan Penanggulangan 

Kemiskinan (TNP2K), tahun 2018 pemerintah telah menetapkan 100 kabupaten/kota 

prioritas penanggulangan stunting. Daerah prioritas atau daerah yang menjadi lokus 

utama intervensi stunting adalah daerah yang memiliki angka prevalensi stunting tinggi 

dibandingkan dengan daerah lainnya. Hal ini berkaitan dengan anggaran yang 

dialokasikan untuk penanggulangan stunting. Daerah priotitas penanggulangan stunting 

memiliki anggaran khusus yang memang diperuntukkan bagi program-program 

percepatan penaggulangan dan pencegahan stunting. 

Stunting merupakan bentuk kegagalan pertumbuhan (growth faltering) akibat 

akumulasi ketidakcukupan nutrisi yang berlangsung lama mulai dari kehamilan sampai 

usia 24 bulan [3];[4]. Untuk itu pemenuhan gizi yang adekuat pada usia ini sangat perlu 

dilakukan untuk mencegah terjadinya stunting [5]. Banyak faktor yang menyebabkan 

tingginya kejadian stunting pada balita, penyebab langsung adalah kurangnya asupan 

makanan dan adanya penyakit infeksi [6] [3] [7]. Faktor lainnya adalah sanitasi dan hygiene 

yang buruk, rendahnya pelayanan kesehatan pola asuh yang salah, dan  pengetahuan ibu 

yang kurang [6]. 

Ibu merupakan salah satu orang yang berperan sangat penting terhadap 

pertumbuhan dan perkembangan anak. Pengetahuan dan kesadaran ibu terhadap gizi 

yang baik memegang peranan yang penting dalam menjaga kualitas makanan yang 

diberikan kepada anaknya, dimana pemberian nutrisi/gizi yang baik merupakan salah 

satu upaya untuk mencegah terjadinya stunting. Namun, banyak ibu yang belum 

mengetahui tentang gizi yang baik untuk menunjang tumbuh kembang balitanya sehingga 

dapat mencegah terjadinya stunting. Tujuan Pengabdian Masyarakat ini adalah 

meningkatkan pengetahuan ibu tentang gizi balita untuk pencegahan stunting. 

 

2. Metode 
Pengabdian masyarakat dilakukan di RS PKU Muhammadiyah Gombong pada bulan 

januari 2022. Peserta pengabdian masyarakat yaitu ibu balita sejumlah 15 orang. 

Peningkatan pengetahuan melalui penyuluhan pada ibu balita dilakukan melalui kegiatan 

tatap muka. Dalam kegiatan ini menggunakan metode pemaparan materi dengan ceramah 

dan diskusi mengenai gizi atau nutrisi pada balita. Media yang digunakan leaflet. 

Kegiatan evaluasi pengukuran tingkat pengetahuan ibu balita menggunakan kuesioner 

yang dilakukan sebelum dan setelah penyuluhan. Hal ini untuk melihat perubahan tingkat 

pengetahuan ibu balita. 
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3. Hasil dan Pembahasan 
Kegiatan peningkatan pengetahuan dilakukan dengan pemberian materi dengan 

penyuluhan. Materi mengenai “gizi balita”  Tujuan dari pemberian materi ini adalah untuk 

merefresh dan meningkatkan pengetahuan ibu balita terkait apa itu gizi, kebutuhan gizi 

balita. Dengan diberikannya  materi ini diharapkan ibu balita yang mengikuti kegiatan 

semakin paham mengenai gizi balita dan dapat melakukan memberikan asupan gizi secara 

optimal kepada anaknya. Proses penyuluhan ini dikuti dengan baik oleh semua ibu balita 

sebanyak 15 ibu yang hadir. 

Pengukuran Tingkat Pengetahuan ibu balita (Kegiatan Pre test dan Post Test). 
Kegiatan pretest dilakukan sebelum penyuluhan, pre test dilakukan untuk mengetahui 

sejauh mana pemahaman ibu balita mengenai gizi balita. Sehingga dapat diukur 

efektivitas proses kegiatan terhadap perubahan tingkat pengetahuan ibu. Kegiatan post 
test dilakukan setelah kegiatan penyuluhan dilakukan. Kegiatan pretest dan post test  

diikuti oleh 15 ibu balita. 

Hasil pretest dan post test tentang pengetahuan gizi balita terdapat kenaikaan yang 

signifikan. Hasil Pretest menunjukkan bahwa dari 15 ibu, 11 ibu (73.3%) memiliki 

pengetahuan masih kurang, dan 4 ibu (26.7%) mempunyai pengetahuan yang cukup,. Hasil 

Posttest yang dilakukan setelah penyuluhan yaitu 15 ibu (100%) memilki pengetahuan 

baik.  Hasil posttest menunjukkan bahwa semua guru PAUD berpengetahuan baik, 

sehingga kegiatan ini dapat merefresh pengetahuan dan meningkatkan pengetahuan ibu 

mengenai gizi balita. 

Hasil pretest dan post test tentang pengetahuan gizi balita terdapat kenaikaan yang 

signifikan. Terlihat bahwa sebelum pretest, ibu yang memiliki pengetahuan kurang 

sebanyak 11 orang (73.3%). Sedangkan hasil posttest diketahui bahwa sebanyak 15 ibu 

(100%) memiliki pengetahuan baik. sehingga kegiatan ini dapat meningkatkan 

pengetahuan ibu mengenai gizi balita. 

Pengetahuan ibu balita sebelum diberikan penyuluhan memiliki rata- rata 50 dan 

rata-rata sesudah  dilakukan penyuluhan 86.7, terjadi peningkatan sebesar 36.7 point. 

Kegiatan peningkatan pengetahuan gizi balita ini direspon baik oleh ibu balita, mereka 

mengatakan senang kerena memperoleh pengetahuan yang baru tentang gizi/nutrisi balita 

yang nantinya mereka bisa memberikan gizi yang optimal kepada anak-anaknya. 

Pengetahuan gizi balita yang baik akan mempengaruhi praktekatau pemberian nutrisi 

yang baik dan optimal pada anak. 

Masih ada ibu balita yang belum tahu mengenai nutrisi atau gizi yang baik, sehingga 

banyak ibu yang belum memberikan nutrisi yang optimal kepada anaknya. Dapat 

disimpulkan bahwa pengetahuan gizi balita sangat mempengaruhi proses pemberian 

nutrisi kepada balita sebagai upaya untuk mengoptimalakan tumbuh kembang pada anak 

dan mencegah stunting. 

Pengetahuan merupakan hasil dari tahu, yang terjadi setelah seseorang melakukan 

pengindraan terhadap objek tertentu. Teori yang dikemukakan oleh Notoadmojo 

penyuluhan kesehatan merupakan media promosi kesehatan yang dapat mempengaruhi 

pengetahuan seseorang. Sebagian besar pengetahuan diperoleh melalui mata dan telinga. 

Pengetahuan merupakan pedoman dalam membentuk tindakan seseorang. berdasarkan 

pengalaman dan penelitian, diperoleh bahwa perilaku yang didasari oleh pengetahuan 

lebih langgeng daripada perilaku yang tidak didasari oleh pengetahuan [8]. 
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Pemenuhan zat gizi yang adekuat, baik gizi makro maupun gizi mikro sangat 

dibutuhkan untuk menghindari atau memperkecil risiko stunting. Kualitas dan kuantitas 

MP-ASI yang baik merupakan komponen penting dalam makanan karena mengandung 

sumber gizi makro dan mikro yang berperan dalam pertumbuhan linear [9]. Pemberian 

makanan yang tinggi protein, calsium, vitamin A, dan zinc dapat memacu tinggi badan 

anak [10]. Pemberian asupan gizi yang adekuat berpengaruh pada pola pertumbuhan 

normal sehingga dapat terkejar (catch up) [11]. Frekuensi pemberian MP-ASI yang kurang 

dan pemberian MP-ASI/susu formula terlalu dini dapat meningkatkan risiko stunting [12] 

[13]. 

Pengaturan dan kualitas makanan yang diberikan kepada bayi sangat tergantung 

kepada pendidikan dan pengetahuan ibu dan ketersediaan bahan makanan di tingkat 

rumah tangga. Kesadaran ibu terhadap gizi yang baik diberikan kepada anak memegang 

peranan yang penting dalam menjaga kualitas makanan yang diberikan. Penelitian 

menunjukkan bahwa rumah tangga dengan perilaku sadar gizi yang kurang baik 

berpeluang meningkatkan risiko kejadian stunting pada anak balita 1,22 kali 

dibandingkan dengan rumah tangga dengan perilaku kesadaran gizi baik [14]. 

 

4. Kesimpulan 
Bagian kesimpulan berisi ringkasan hasil penelitian atau temuan penelitian, yang 

berkorelasi dengan tujuan penelitian yang dituliskan dalam bagian pendahuluan. 

Kemudian, nyatakan poin utama dari diskusi. Sebuah kesimpulan umumnya diakhiri 

dengan sebuah pernyataan tentang bagaimana karya penelitian berkontribusi pada bidang 

studi secara keseluruhan (implikasi hasil penelitian). Kesalahan umum pada bagian ini 

adalah mengulangi hasil eksperimen, abstrak, atau disajikan dengan sangat datar. Bagian 

kesimpulan harus memberikan kebenaran ilmiah yang jelas. Selain itu, pada bagian 

kesimpulan juga dapat memberikan saran untuk eksperimen di masa mendatang. 

Kesimpulan pengabdian masyarakat  yaitu : Terjadi peningkatan pengetahuan setelah 

dilakukan penyuluhan gizi balita. Saran untuk pengabdian selanjutnya : ibu balita bisa 

dilatih dengan pembuatan menu gizi balita untuk mengoptimalkan tumbuh kembang. 
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